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ABSTRAK 

Judul    : Pengarusutamaan Moderasi Beragama Pada Portal  

Keislaman Iqra.id: Analisis Framing Robert N.  

Entman 

Nama Mahasiswa  : Siti Hajar Mab’ruro 

NIM    : E91218099 

Pembimbing   : Fikri Mahzumi, S.Hum, M.Fil.I 

 

Pada era modern ini media digital merupakan sarana informasi yang sangat 

digemari oleh masyarakat Indonesia. Di dukung dengan adanya jangkauan yang 

luas dan mudah, masyarakat memanfaatkan media digital khususnya website untuk 

mencari segala informasi yang diperlukan. Selain memiliki kelebihan tersebut, 

media digital juga dianggap dapat mempermudah penyebaran hoax maupun ujaran 

kebencian sebagai titik kelemahannya. Hal ini tidak menutup kemungkinan 

terjadinya penyebarluasan paham ekstrem melalui unggahan artikel di media sosial. 

Penyebarluasan paham ekstrem tersebut dikhawatirkan dapat memecah belah 

kerukunan masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, penyeimbangan paham moderat 

sangat diperlukan dalam mengatasi permasalahan di media digital tersebut. 

Penyemaian literasi digital dengan tema moderasi beragama yang di dalamnya 

terdapat nilai-nilai damai, toleran, dan adil dapat menjadi solusi terbaik pada 

permasalahan tersebut. Dalam hal ini, peneliti memfokuskan untuk meneliti portal 

keislaman iqra.id yang dianggap sebagai salah satu portal keislaman moderat yang 

menggencarkan moderasi beragama agar mampu mengikis hoax dan ujaran 

kebencian.. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan teori 

analisis framing Robert N. Entman sebagai alat untuk menganalisa artikel-artikel 

dalam portal iqra.id. Penelitian ini juga bertujuan untuk menjawab bagaimana 

pengarusutamaan moderasi beragama dalam portal iqra.id serta bagaimana analisis 

framing Robert N. Entman terhadap artikel moderasi beragama dalam portal iqra.id. 

Hasil dalam penelitian ini menyatakan bahwa portal iqra.id melakukan 

pengarusutamaan moderasi beragama dengan menanamkan nilai-nilai damai, 

keadilan, dan toleransi pada setiap artikel yang akan diterbitkan. Iqra.id juga 

melakukan framing dengan menggunakan narasi yang mengajak setiap pembaca 

untuk mengkaji, memahami, dan menerapkan nilai-nilai moderat. 

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Framing, Moderat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keberagaman agama yang terdapat di Indonesia memiliki tantangan bagi 

setiap masyarakat untuk dapat hidup berdampingan dengan damai. Hal ini sesuai 

dengan tujuan Indonesia dalam Bhineka Tunggal Ika yakni berbeda-beda tetapi 

tetap satu jua. Dengan adanya keberagamaan tersebut, Islam di Indonesia juga 

memiliki aliran/paham yang beragam, salah satunya yakni Islam moderat. Kata 

moderat memiliki dua makna dalam KBBI yakni selalu cenderung pada jalan 

tengah dan menghindarkan dari perilaku serta pengungkapan yang ekstrem. 

Sehingga Islam moderat dapat dikatakan tidak berlebihan dan  tidak berpihak pada 

salah satu jalan.  

Azyumardi Azra mengibaratkan “Islam with a smiling face” karena ia 

beranggapan bahwa Islam di Indonesia merupakan agama yang penuh dengan 

kedamaian dan tidak memihak. Dengan begitu mereka terhindar dari konflik yang 

bersangkutan dengan era saat ini. Ia juga menegaskan bahwa penyemaian dan 

penguatan Islam moderat sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Salah 

satu langkah yang dapat dilakukan yakni menerapkan pemahaman mengenai Islam 

yang baik dan tidak memihak di lingkungan sekitar. Baik di lingkungan pendidikan 

formal, nonformal, ataupun lingkungan masyarakat.1 

 
1 Toto Suharto, “Gagasan Pendidikan Muhammadiyah dan NU Sebagai Potret Pendidikan Islam 

Moderat di Indonesia”, ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 9, No. 1 (2014),84 
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Muhammad Ali juga menambahkan pemaknaan terhadap Islam moderat di 

Indonesia sebagai “those who do not share the hardline visions and actions” yakni 

Islam moderat di Indonesia lebih menekankan perilaku normal (tasawuf) dalam 

menerapkan ajaran beragama. Islam moderat  juga menghargai perbedaan pendapat, 

dan sangat menghindari kekerasan maupun konflik. Namun pada tahun 2000-an ini, 

konflik keagamaan seringkali menjadi topik pembahasan karena terdapat 

peningkatan di beberapa tahun ini. Menurut Wahid Institute, pada tahun 2011 

terdapat 267 kasus kekerasan dalam beragama, kemudian meningkat menjadi 278 

pada tahun 2012.  

Hal ini juga semakin diperparah dengan adanya pemberitaan oleh media 

dalam ruang digital yang tidak mampu berperan sebagai media perdamaian.1 Ruang 

digital mempunyai lingkup yang cukup besar, termasuk media sosial yang juga 

mempunyai fungsi cukup penting bagi kehidupan bermasyarakat. Salah satu fungsi 

dari media sosial yakni sebagai sumber informasi karena dalam media sosial 

terdapat banyak berita-berita yang dapat dijadikan untuk menambah wawasan. Sifat 

berita yang terdapat dalam media sosial juga sangat bervariasi, dari yang bersifat 

ringan hingga bersifat penting.  

Menurut catatan penelitian APJII (Asosisi Penelitian Jasa Internet 

Indonesia) pada tahun 2020, pengguna aktif media sosial di Indonesia meningkat 

25,5 juta jiwa dari tahun 2019. Sehingga total pengguna aktif media sosial mencapai 

 
1 Christiany Juditha, “Media dan Agama: Framing Berita Toleransi Beragama di Surat Kabar 

KOMPAS”, PENAMAS: Jurnal Penelitian Keagamaan dan Kemasyarakatan, Vol. 28, No. 2 

(2015), 228 
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196,7 juta atau 73,7% dari jumlah keseluruhan penduduk di Indonesia.2 Dengan 

banyaknya pengguna media sosial maka informasi yang ditampilkan juga harus 

lebih diperhatikan lagi. Hingga saat ini, informasi mengenai keagamaan masih 

menjadi suatu tema yang menarik. Karena sebagian besar pengguna media sosial 

yang membutuhkan jawaban dari persoalan agama menjadikan media sosial sebagai 

lahan untuk mencari jawaban. 

Namun seperti yang diketahui, dalam media sosial kajian pemahaman 

keislaman sangat bervariasi sehingga tidak menutup kemungkinan adanya 

informasi hoax. Salah satu penyebab adanya informasi hoax tersebut karena adanya 

kepentingan pribadi maupun kelompok yang mengatasnamakan agama.3 Seringkali 

informasi yang ada bertujuan untuk mengadu domba antara pribadi maupun 

kelompok yang satu dengan yang lainnya. Tidak hanya itu, adanya pemahaman 

ajaran agama yang beraliran ekstrem juga menjadi penyebab bervariasinya 

informasi dalam media sosial. Salah satu aliran ekstrem yang ada di Indonesia 

adalah aliran Islam radikal. Azyumardi Azra memiliki pendapat mengenai akar 

kemunculan aliran radikal yang diyakini sebagai salah satu pemicu konflik. 

Pendapat tersebut ia utarakan dalam acara workshop “Memperkuat Toleransi 

Melalui Institusi Sekolah”, yang diantaranya adalah: 

1. Adanya pemahaman agama secara literal dan pemahaman ayat al-qur’an secara 

parsial. Konsep pemahaman seperti ini sejatinya telah ada sejak masa 

 
2 Saibatul Hamdi dkk., “Revitalisasi Syiar Moderasi Beragama di Media Sosial: Gaungkan Konten 

Moderasi Untuk Membangun Harmonisasi”, Intizar, Vol. 27, No. 1 (2020), 2 
3 Engkos Kosasih, “Literasi Media Sosial dalam Pemasyarakatan Sikap Moderasi Beragama”, 

Jurnal Bimas Islam, Vol. 12, No. 1(2019), 266 
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kepemimpinan Khulafaur Rasyidin, yakni pada masa Khalifah Ali bin Abi 

Thalib. Saat itu terjadi perpecahan antar umat Islam. Salah satu golongan yang 

memisahkan diri adalah kelompok khawarij. Kelompok ini terkenal dengan 

pemikirannya yang tidak toleran pada kelompok moderat. Bahkan mereka 

dengan mudah untuk mengkafirkan seseorang yang tidak memiliki pemahaman 

yang sama. Kemudian mereka juga akan membunuh seseorang yang dianggap 

kafir. 

2. Adanya kesalahan dalam membaca sejarah Islam yang kemudian digabung 

dengan idealisasi berlebihan terhadap Islam di masa tertentu. Sumber kedua ini 

mencakup suatu kelompok yang memiliki pemahaman untuk memurnikan 

ajaran Islam seperti dahulu kala. Mereka seringkali menganggap praktek ajaran 

Islam di era modern ini sebagai sautu yang bid’ah. Tidak hanya itu, mereka juga 

akan memberikan fatwa yang sesat pada orang yang dianggap melalukan 

bid’ah.4 

Dengan adanya hal tersebut, tidak menutup kemungkinan apabila pengguna 

media sosial akan terjerumus dalam pemahaman aliran radikal yang sangat 

bertentangan dengan prinsip Islam yaakni menjunjung nilai moderasi beragama, 

yakni melindungi masyarakat dari pemahaman yang ekstrim dan mengarahkan pada 

pemahaman yan moderat. Hingga saat ini, informasi mengenai pemahaman 

moderasi beragama dari kelompok Islam moderat dalam media sosial cenderung 

lebih sedikit daripada pemahaman yang disajikan oleh kelompok radikal. 

 
4M. Ali Rusdi Bedong, dkk., Mainstreaming Moderasi Beragama Dalam Dinamika Kebangsaan, 

(Sulawesi Selatan: IAIN Parepare Nusantara Press, 2020), 31 
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Contohnya respon dalam pengelolaan website, Islam moderat cenderung lambat 

dalam pengelolaannya seperti publikasi artikel. Namun berbeda dengan Islam 

radikal yang cenderung lebih cepat tanggap.5 Perbedaan seperti inilah yang 

menyebabkan ruang digital pada saat ini lebih condong pada nilai keagamaan yang 

eksklusivitas. Sehingga kalangan pemuka agama dan pemerintah khawatir 

kecondongan ini dapat menggeser otoritas keagamaan.6 

Oleh karena itu, kelompok Islam moderat sudah seharusnya mengisi ruang 

digital dengan nilai-nilai moderasi beragama agar tidak didominasi oleh kelompok 

Islam radikal. Hal ini juga bertujuan agar kerukunan dalam beragama dapat 

dilaksanakan dengan baik. Dengan adanya hal tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengkaji beberapa artikel yang terkait dengan moderasi beragama dalam portal 

Iqra.id. Portal Iqra.id merupakan media kepenulisan berbasis online yang berjalan 

di garis Islam moderat dan memiliki tujuan untuk mengikis hoax serta ujaran 

kebencian.  

Selain itu, Iqra.id juga memiliki harapan agar dapat menjadi teman bagi 

setiap pembacanya. Hal ini berusaha diwujudkan dengan cara mengajak setiap 

kalangan untuk berpartisipasi dalam menulis sebuah karya yang didalamnya 

terdapat nilai kedamaian, toleransi, keadilan, serta keadaban. Dengan adanya nilai-

nilai tersebut maka setiap pembaca akan memiliki pandangan yang moderat. Iqra.id 

merupakan portal online yang dikelola oleh Yayasan Pusat Studi Pesantren (PST), 

 
5 Muhammad Miftahuddin dkk., “Moderasi Beragama dalam Situs Tafsiralquran.id”, ISLAMIKA 

INSIDE: Jurnal Keislaman dan Humaniora, Vol. 6, No. 2 (2020), 56 
6  Wildani Hefni, “Moderasi Beragama dalam Ruang Digital: Studi Pengarusutamaan Moderasi 

Beragama di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri”, Jurnal Bimas Islam, Vol. 13, No. 1 

(2020), 3 
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yakni sebuah lembaga yang menjadi wadah pengembangan pemikiran Islam secara 

umum dan moderat oleh pesantren yang memiliki pemikiran moderat. 

Portal Iqra.id memiliki beberapa rubrik yang dapat memudahkan 

konstributor dalam menentukan topik apa yang akan ditulis. Beberapa rubrik 

tersebut adalah Qiroah, Kolom, Milenial, Sastra, Resensi, Keluarga, Perempuan, 

dan Reportase. Dengan banyaknya pilihan rubrik yang tersedia, maka cakupan 

pembahasan ataupun kajian keilmuan Islam moderat juga akan semakin luas. Hal 

ini sangat relevan dengan prinsip Iqra.id yang berjalan di jalur Islam moderat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun dari latar belakang diatas, peneliti memiliki beberapa rumusan masalah 

yang harus diselesaikan, diantaranya yaitu: 

1. Bagaimana pengarusutamaan moderasi beragama dalam portal keislaman 

Iqra.id? 

2. Bagaimana analisis framing Robert N. Entman terhadap artikel moderasi 

beragama dalam portal keislaman Iqra.id? 

 

C. Tujuan Masalah 

1. Untuk mengetahui pengarusutamaan moderasi beragama dalam portal 

keislaman Iqra.id 

2. Untuk mendalami analisis framing Robert N. Entman terhadap artikel moderasi 

beragama dalam portal keislaman Iqra.id 
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D. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.1 

No Penulis Judul Artikel Nama Jurnal 

dan Level Sinta 

Temuan Penelitian 

1.  Kirana 

Nur 

Lyansari 

Belajar Islam 

Melalui Literatur 

Visual: 

Pembentukan 

Identitas Moderat 

Anak Muslim 

Milenial 

Al-Balagh: 

Jurnal Dakwah 

dan Komunikasi, 

Vol. 4, No. 2 

(Sinta 2) 

Penelitian ini 

mencoba untuk 

mengkontestasikan 

antara otoritas 

keagamaan lama 

dengan literatur 

alternatif yang saat 

ini sedang marak di 

kalangan milenial, 

khususnya anak-anak 

muslim. Literatur 

visual dianggap 

mampu menjadi 

jembatan untuk anak-

anak muslim 

mengenal ilmu 

tentang agama 

dengan mudah. Hal 

ini juga dapat 

dilakukan sebagai 

upaya mengenalkan 

syiar moderat pada  

anak muslim milenial 

dan menciptakan 

pengaruh agama 

sebagai akar dari 

sebuah identitas 

baru. 

2. Engkos 

Kosasih 

Literasi Media 

Sosial dalam 

Pemasyarakatan 

Sikap Moderasi 

Beragama 

Jurnal Bimas 

Islam, Vol. 13, 

No. 1 

(Sinta 2) 

Penelitian ini 

menjelaskan tentang 

pentingnya memiliki 

sikap adil dalam 

mengambil segala 

informasi dalam 

media sosial, terlebih 
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pada informasi yang 

mengatasnamakan 

agama. Tujuannya 

agar masyarakat 

tidak terjebak pada 

sikap radikal dalam 

beragama 

3. Christiani 

Juditha 

Media dan 

Agama: Framing 

Berita Toleransi 

Beragama di Surat 

Kabar KOMPAS 

PENAMAS: 

Jurnal Penelitian 

Keagamaan dan 

Kemasyarakatan

, Vol. 28, No. 2 

(Sinta 2) 

Penelitian ini 

menjelaskan tentang 

pentingnya peran 

media (surat kabar 

KOMPAS) sebagai 

sarana pemberi 

iinformasi mengenai 

nilai-nilai moderasi 

beragama pada 

masyarakat luas. 

Karena terkadang 

media massa tidak 

mampu berperan 

sebagai media 

perdamaian ketika 

dihadapkan dengan 

konflik agama 

4. Wildani 

Hefni 

Moderasi 

Beragama dalam 

Ruang Digital: 

Studi 

Pengarusutamaan 

Moderasi 

Beragama di 

Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam 

Negeri 

Jurnal Bimas 

Islam, Vol. 13, 

No. 1 

(Sinta 2) 

Penelitian ini 

menjelaskan tentang 

keikutsertaan 

Perguruan Tinggi 

Keagamaan dalam 

pengarusutamaan 

moderasi beragama 

di ruang digital 

dengan menyuarakan 

dan menguatkan 

konten-konten 

moderasi beragama. 

Hal ini dilakukan 

dalam rangka 

menyeimbangkan 

derasnya  arus 

informasi yang ada di 

ruang digital. 

Sehingga dapat 

menghadirkan 

framing beragama 

yang substantif dan 
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esensial, yakni 

moderat dan toleran 

5. Yogi 

Nugraha 

dan Yudi 

Firmansya

h 

Karakter 

Toleransi 

Beragama dalam 

Sudut Pandang 

Generasi Milenial 

Jurnal Moral 

Kemasyarakatan

, Vol. 4, No. 2 

(Sinta 3) 

Penelitian ini 

mengungkapkan 

bahwa sebagian 

besar generasi 

milenial yang berusia 

20 tahun memahami 

dan menerapkan 

sikap toleransi 

beragama pada 

masyarakat yang 

beragama lain. 

Namun sebagian 

kecil dari mereka 

masih ragu terhadap 

konsep toleransi 

beragama sehingga 

tidak dapat 

menerapkan sikap 

toleransi beragama 

pada agama lain di 

kehidupan sehari-

hari 

6. Saibatul 

Hamdi, 

Munawara

h, dan 

Hamidah 

Revitalisasi Syiar 

Moderasi 

Beragama di 

Media Sosial: 

Gaungkan Konten 

Moderasi 

Beragama untuk 

Membangun 

Harmonisasi 

Intizar, Vol. 27, 

No. 1 

(Sinta 3) 

 

 

Penelitian ini 

menjelaskan tentang 

pentingnya konten 

moderasi beragama 

dalam media sosial 

karena saat ini 

konten syiar 

moderasi beragama 

di media sosial masih 

terbilang cukup 

minim. Hal ini 

mengakibatkan 

maraknya paham 

konservatif yang 

mendominasi media 

sosial. Oleh karena 

itu, dengan langkah 

menggaungkan 

konten moderasi 

beragama ini 

diharapkan dapat 

memahami Islam 
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secara menyeluruh 

dan mengubah 

pandangan 

masyarakat menjadi 

lebih luas 

 

 

7. Toto 

Suharto 

Gagasan 

Pendidikan 

Muhammadiyah 

dan NU Sebagai 

Potret Pendidikan 

Islam Moderat di 

Indonesia 

ISLAMICA: 

Jurnal Studi 

Keislaman, Vol. 

9, No. 1 

(Sinta 2) 

Penelitian ini 

membahas tentang 

gagasan pendidikan 

yang dimiliki oleh 

Muhammadiyah dan 

NU sebagai 

penyemaian karakter 

Islam moderat 

melalui perjuangan 

teologis-kultural 

pada peserta didik. 

Muhammadiyah 

memiliki 

pembelajaran 

mengenai Islam dan 

Muhammadiyah 

secara lengkap 

sebagai salah satu 

ciri khasnya, 

sedangkan NU 

memiliki Lembaga 

Pendidikan Ma’arif 

NU yang didalmnya 

terdapat 

pembelajaran 

mengenai Aswaja 

dan seluk beluk 

dunia NU 

8. Muhamma

d 

Miftahudd

in, 

Fatikhatul 

Faizah, 

dan Arif 

Kurniawa

n 

Moderasi 

Beragama dalam 

Situs 

tafsiralquran.id 

ISLAMIKA 

INSIDE: Jurnal 

Keislaman dan 

Humaniora, Vol. 

6, No. 2 

(Sinta 3) 

Artikel ini 

menjelaskan 

mengenai pengaruh 

situs tafsiralquran.id 

pada hubungan antar 

umat beragama 

melalui konten-

kontennya. Salah 

satu aspek yang 

menjadi pusat 

perhatian yakni 
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adanya penerapan 

nalar moderasi dalam 

alur penafsiran yang 

diposting pada situs 

tersebut. Situs 

tafsiralquran.id juga 

menekankan 

pentingnya untuk 

memiliki sikap 

toleransi, 

penghargaan pada 

umat beragama, serta 

kesadaran pada 

pluralitas 

masyarakat. 

9. Mutaqin 

Alzamzam

i 

Konsep Moderasi 

Dakwah dalam M. 

Quraish Shihab 

Official Website 

Jurnal Bimas 

Islam, Vol. 12, 

No. 1 

(Sinta 2) 

Artikel ini 

menjelaskan bahwa 

pola dakwah di era 

digital ini juga harus 

berkembang. Karena 

pada saat ini media 

massa mempunyai 

pengaruh tersendiri 

bagi sebagian besar 

kalangan milenial. 

Salah satu langkah 

yang dilakukan oleh 

M. Quraish Shihab 

dalam pembaruan 

pola dakwah yakni 

dengan menyalurkan 

dakwah melalui 

Quraish Shihab 

Official Website. 

Dalam website 

tersebut tidak hanya 

ditampilkan artikel-

artikel namun juga 

terdapat e-poster, 

quote, dan video. 

Website tersebut juga 

memiliki  konsep 

moderasi yang 

diterapkan dalam 

setiap kontennya. 
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10. Siti 

Roisadul 

Nisok 

Mainstreaming 

Moderasi 

Beragama di 

Ruang Digital: 

Telaah Atas Portal 

Keislaman 

Islami.co 

Perspektif 

Rasionalitas 

Komunikatif 

Jurgen Habermas 

Skripsi, 

diterbitkan oleh 

Program Studi 

Aqidah dan 

Filsafat Islam, 

Fakultas 

Ushuluddin dan 

Filsafat tahun 

2021, UIN 

Sunan Ampel 

Surabaya 

(digilib.uinsby.a

c.id) 

Penelitian ini 

menjelaskan bahwa 

adanya portal 

keislaman dengan 

nuansa moderat yang 

memiliki slogan 

“Media Islam Ramah 

Yang Mencerahkan” 

yakni islami.co dapat 

mengimbangi 

pesatnya pandangan 

keagamaan 

konservatif yang 

sedang mendominasi 

ruang digital. Portal 

islami.co tidak hanya 

menyuguhkan 

konten-konten positif 

mengenai moderasi 

beragama namun 

juga merespon isu-

isu kontemporer 

yang kemudian dikaji 

dengan sudut 

pandang moderat. 

 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan salah satu langkah utama yang harus dilakukan 

dalam menjalani proses penelitian. Bagaimana suatu permasalahan yang awalnya 

abu-abu berubah menjadi hitam yang kemudian ditelusuri cara penyelesaiannya. 

Langkah demi langkah tersebut dapat diketahui melalui metodologi penelitian. 

Oleh karena itu, peneliti akan menguraikan metodologi penelitian yang digunakan 

dalam beberapa poin sebagai berikut: 

 

1. Jenis Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Sebagian besar dari penelitian ini akan menggunakan analisis pada 

setiap tahapannya. Penelitian ini juga menggunakan soft data sebagai sumber 

utama dalam penelitian. 

 

2. Sumber Data Penelitian 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan pangkal dari penelitian yang 

nantinya akan diteliti oleh pihak peneliti. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan sumber data dari beberapa artikel yang bertemakan moderasi 

beragama di portal iqra.id 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang dijadikan sebagai 

pendukung dari data primer. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

beberapa rujukan dari jurnal, buku, skripsi maupun tesis terdahulu.  

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode dokumentasi dalam 

pengumpulan data. Dengan metode ini, peneliti akan melakukan penelitian 

secara langsung melalui lima artikel dalam portal keislaman iqra.id, yakni 

sebagai berikut:  

a. Strategi Menangkal Paham Terorisme di Era Disrupsi 

b. “Penistaan Agama” dan Kedewasaan Sosial Antarumat Beragama 
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c. Potret Kerukunan Hidup Harmoni Umat Islam, Hindu, Budha di Pulau 

Lombok 

d. Gerakan Moderasi Islam dan Kebangsaan di Kalangan Mahasiswa 

Kampus Umum 

e. Perlunya Membaca Ulang Konsep Toleransi Ala Gus Dur 

Pada tahap selanjutnya peeliti akan menganalisis artikel tersebut menggunakan 

teori analisis framing Robert N. Entman yang memiliki empat tahapan, yakni: 

a. Define Problem (Pendefinisian Masalah) 

b. Diagnose Causes (Perkiraan Penyebab Masalah) 

c. Make Moral Judgement (Pembuatan Pilihan Moral) 

d. Treatment Recommendation (Penekanan Penyelesain) 

 

4. Teori Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teori analisis framing Robert N. Entman yang 

didalamnya terdapat beberapa instrumen analisis seperti define problems, 

diagnose cause, make moral judgement, dan treatment recommendation. Pada 

dasarnya instrumen tersebut digunakan untuk menganalisis bagaimana media 

menciptakan stigma ataupun bingkaian pada setiap peristiwa dalam berita agar 

khalayak umum dapat memberikan perhatian yang lebih pada berita tersebut. 

Analisis framing ini juga dapat dianggap sebagai metode dalam melihat 

berita yang dimana berita tersebut dianggap sebagai masalah yang mempunyai 

penyebab ataupun latar belakang dan kemudian diselesaikan dengan caranya 

sendiri. Selain itu, framing juga merupakan teknik dalam membingkai suatu 
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peristiwa atau berita untuk mengetahui sudut pandang yang digunakan ketika 

menyusun hingga menyajikan berita. Oleh karenanya, peneliti menggunakan 

analisis framing ini untuk melihat bagaimana bingkai realitas moderasi 

beragama yang digaungkan oleh Iqra.id. 

 

F. Kerangka Teori 

Skema Framing Robert N. Entman 

Tabel 1.2 

Define Problem (pendefinisian 

masalah) 

Bagaimana suatu peristiwa/isu dilihat? 

Sebagai apa? Atau sebagai masalah apa? 

Diagnose Causes (perkiraan 

penyebab masalah) 

Melihat peristiwa itu disebabkan oleh 

apa? Apa yang dianggap sebagai 

penyebab peristiwa tersebut? Siapa yang 

dianggap sebagai penyebab masalah 

Make Moral Judgement 

(pembuatan pilihan moral) 

Nilai moral apa yang disajikan untuk 

menjelaskan masalah? Nilai moral apa 

yang dipakai untuk melegitimasi atau 

mendelegitimasi suatu tindakan? 

Treatment Recommendation 

(penekanan penyelesaian) 

Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk 

mengatasi isu/masalah? Jalan apa yang 

ditawarkan dan harus ditempuh untuk 

mengatasi masalah? 

 

Dari skema diatas, beberapa elemen framing Robert N. Entman dapat dipahami 

sebagai berikut: 

a. Define Problem, merupakan elemen pertama atau bingkai utama yang dapat 

dilihat dalam framing dan menekankan bagaimana suatu peristiwa dapat 

dipahami oleh pihak yang akan membuat berita, karena apabila terdapat 
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peristiwa yang sama namun berbeda dalam pembingkaian/pemahaman maka 

dalam realitasnya akan berbeda pula.  

b. Diagnose Causes, merupakan elemen yang membingkai penyebab dari suatu 

masalah/isu. Penyebab yang dimaksudkan dapat berupa siapa (who) atau apa 

(what). Karena setiap peristiwa yang dipahami selalu menentukan siapa dan apa 

yang menjadi sumber dari permasalahan. 

c. Make Moral Judgement, merupakan elemen yang digunakan untuk memberikan 

sebuah argumentasi pada define problem (pendefinisian masalah). Karena 

ketika sebuah masalah sudah berhasil didefinisikan dan sudah mengetahui 

penyebab masalah maka akan dibutuhkan sebuah argumentasi untuk 

mendukung gagasan tersebut. 

d. Treatment Recommendation, merupakan elemen yang digunakan sebagai 

pemilihan penyelesaian masalah oleh pihak yang terkait dengan sudut pandang 

yang ada.7 

 

 

 

 

 

 
7Dinul Fitrah Mubaraq, Analisis Teks Media: Sebuah Pengantar Riset Jurnalistik, (Sulawesi 

Selatan: IAIN Parepare Nusantara Press, 2020), 68 
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G. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Framing Robert N. 

Entman 

Make Moral Judgement 
(Pembuatan Pilihan Moral) 

Define Problem 
(Pendefinisian Masalah) 

Treatment 

Recommendation 
(Penekanan Penyelesaian) 

Moderasi beragama dalam 

masyarakat modern 

Iqra.id 

Artikel Moderasi Beragama 

Diagnose Causes    
(Perkiraan Penyebab Masalah) 

Temuan moderasi 

beragama dalam bingkai 

Iqra.id 
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H. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian “Pengarusutamaan Moderasi Beragama Pada Portal 

Keislaman Iqra.id: Analisis Framing Robert N. Entman” terdiri dari beberapa bab. 

Adapun sistematika pembahasannya sebagai berikut: 

Bab Pertama membahas mengenai pendahuluan penelitian yang didalamnya 

terdapat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian terdahulu, 

metodologi penelitian, kerangka teori, serta kerangka berpikir 

Bab Kedua membahas tentang kajian teori yang meliputi pengertian dan 

pembahasan moderasi beragama, media. Islam moderat, dan Islam konservatif. 

Bab Ketiga membahas tentang  profil dari portal Iqra.id dan beberapa artikel 

Iqra.id terkait moderasi beragama dalam masyarakat modern. 

Bab Keempat membahas tentang pengarusutamaan moderasi beragama 

pada portal keislaman Iqra.id dan analisis artikel moderasi beragama di Iqra.id yang 

dianalisis menggunakan teori analisis framing Robert N. Entman  

Bab Kelima berisi tentang bab penutup yang didalamnya terdapat 

kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran 
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BAB II 

Moderasi Beragama, Media, Islam Moderat, Islam Konservatif 

A. Moderasi Beragama 

Moderasi beragama merupakan suatu istilah yang cukup dikenal di 

kalangan masyarakat Indonesia. Hal ini berawal dari gagasan yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Agama pada tanggal 18 Oktober 2019 melalui peluncuran buku 

“Moderasi Beragama” serta penetapan hari moderasi beragama. Gagasan mengenai 

ajaran moderasi beragama tidak hanya dikenal pada agama Islam, namun ajaran ini 

juga dikenal oleh semua agama di Indonesia. Dalam agama Islam, salah satu 

penjelasan mengenai moderasi beragama terdapat pada kitab at-Tahrir Wa at-

Tanwir.1 Ibnu Asyur menuliskan pendapatnya mengenai definisi dari kata wasath 

(moderasi dalam bahasa Arab) yang memiliki makna ganda. Diantara makna-

makna tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Kata wasath secara etimologi memiliki makna sesuatu yang berada di tengah 

atau juga dapat dimaknai sebagai sesuatu yang mempunyai dua ujung dengan 

ukuran yang sama. 

2. Kata wasath secara terminologi memiliki makna sebagai nilai Islam yang 

didasarkan atas pola pikir yang lurus dan berada di tengah, sehingga tidak 

berlebihan terhadap apapun.

 
1Agus Hermanto, Moderasi Beragama Dalam Mewujudkan Nilai-Nilai Mubadalah, (Malang: 

Literasi Nusantara, 2021), 1 
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Selain itu, Hashim Kamali juga memiliki pendapat bahwa kata moderasi 

merupakan kata yang tidak dapat dipisahkan dengan diksi berimbang dan adil. 

Karena dalam moderasi beragama tidak diperbolehkan untuk bersikap lebih 

condong pada salah satu pandangan, melainkan harus bersikap adil dengan mencari 

titik tengah dari berbagai pandangan.1 Moderasi beragama dalam pandangan agama 

Kristen juga dikenal sebagai sarana penengah atas ektremitas tafsir ajaran Kristen 

yang telah diapahami oleh sebagian umatnya. Mereka juga memiliki langkah-

langkah untuk memperkuat ajaran moderasi beragama, yakni dengan menjalin 

hubungan yang kuat antara aliran yang satu dengan aliran yang lain serta agama 

yang satu dengan agama yang lain. 

Gereja Katolik juga memiliki pandangan mengenai moderasi beragama. 

Dalam pandangannya, mereka menggunakan istilah yang cukup berbeda dengan 

agama lain seperti istilah “terbuka” terhadap “fundamentalis” dan “tradisionalis” 

dengan kata lain mereka menolak pembaruan terhadap apapun. Kemudian dalam 

agama Hindu juga terdapat ajaran yang berkaitan dengan moderasi beragama. 

Ajaran yang dimaksud adalah susila, yang mempunyai makna untuk saling menjaga 

hubungan baik dengan sesama agar tercipta kehidupan yang harmonis. Pemahaman 

moderasi beragama dalam agama Budha dapat diketahui dari Pencerahan Sang 

Budha yang diikrarkan oleh Sidharta Gautama. Dalam ikrarnya terdapat empat 

prasetya, yakni berupaya untuk berbuat baik pada setiap makhluk, menolak segala 

hawa nafsu yang berhubungan dengan dunia, menekuni, mendalami, dan 

 
1 Edy Sutrisno, “Aktualisasi Moderasi Beragama Di Lembaga Pendidikan”, Jurnal Bimas Islam, 

Vol. 12, No. 1 (2019), 328 
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mewujudkan Dharma, serta berupaya untuk mencapai Pencerahan Sempurna.2 

Dalam agama Konghucu, moderasi beragama dipahami dalam pandangan “yin 

yang” yang memiliki sikap tidak ekstrem melainkan sikap tengah.  

Quraish Shihab mempunyai pendapat bahwa moderasi beragama 

memiliki beberapa pondasi yang sangat penting didalamnya3, yaitu: 

1. Keadilan. Pondasi ini merupakan tingkat pertama dalam moderasi 

beragama. Keadilan yang dimaksud bukan hanya adil sebagaimana artian 

umum, namun keadilan disini mencakup empat makna yaitu adil dalam hak, 

adil yang bermakna seimbang, adil yang bermakna menempatkan sesuatu 

pada tempatnya, dan adil yang merujuk pada makna keadilan ilahi. 

2. Keseimbangan. Dalam pondasi ini, Quraish Shihab beranggapan bahwa 

suatu golongan yang memiliki nilai keberagaman namun juga mempunyai 

visi misi yang sama dapat menciptakan keseimbangan dengan syarat 

kebutuhan setiap individu dapat dipenuhi sesuai dengan kadarnya.  

3. Toleransi. Quraish Shihab beranggapan bahwa toleransi merupakan batas 

ukur dari suatu kejadian ataupun permasalahan yang masih mumpuni untuk 

diterima. 

Hingga saat ini konflik yang dilatarbelakangi dengan masalah 

keagamaan masih menjadi salah satu ancaman pemecah belah bangsa. Terlebih 

apabila konflik tersebut melibatkan kekerasan fisik. Salah satu konflik yang 

 
2 Ibid., 325 
3 Mohamad Fahri dan Ahmad Zainuri, “Moderasi Beragama di Indonesia”, Intizar, Vol. 25, No. 

2(2019), 97 
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dimaksud adalah munculnya aliran Islam radikal dalam masyarakat. Dengan 

munculnya aliran tersebut dikhawatirkan dapat menimbulkan perpecahan dalam 

masyarakat sehingga tidak mampu mencapai tujuan dari moderasi beragama yakni 

terciptanya kehidupan masyarakat yang mampu toleransi dan rukun antar sesama. 

Padahal agama memiliki peran penting untuk membawa kemaslahatan 

bagi setiap pemeluknya.4 Namun kemaslahatan yang dimaksud tidak akan tercapai 

apabila masih terdapat individu (pemeluk agama) yang memiliki sikap fanatik 

terhadap agamanya. Karena dengan sikap yang fanatik akan cenderung menafsirkan 

ajaran agama pada suatu yang dianggap benar secara pribadi. Oleh karena itu 

moderasi beragama hadir untuk menghargai keragaman tafsir agama sehingga tidak 

terjebak pada tafsir yang ekstrim. Dalam moderasi beragama juga terdapat nilai 

kedamaian dan kerukunan yang sangat sesuai untuk diterapkan di Indonesia karena 

adanya terdapat banyak suku, ras, budaya, maupun agama. Dengan keberagaman 

tersebut, moderasi beragama dapat dijadikan salah satu sarana untuk mengatasi 

konflik yang kemungkinan akan muncul.antar sesama masyarakat. 

Apabila ditelusuri secara mendalam, moderasi beragama telah ada sejak 

masuknya Islam ke Indonesia. Hal ini dapat dilihat melalui cara walisongo dalam 

menyebarkan Islam yang tidak memaksa sedikitpun. Mereka menyebarkan Islam 

dengan cara yang sangat damai. Hal ini berlandaskan pada Q.S Al-Baqarah [2]: 256 

yang memiliki makna bahwa dalam menyebarkan agama harus dilandasi dengan 

sikap toleransi antar umat beragama. Tidak hanya itu, dalam menyebarkan agama 

 
4 Edi Junaedi, “Inilah Moderasi Beragama Perspektif Kementerian Agama”, Harmoni, Vol. 18, 

No. 2 (2019), 394 
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juga tidak diperbolehkan untuk menghakimi umat agama lain yang memiliki 

keyakinan berbeda sehingga dapat menyinggung perasaannya. Walisongo juga 

sangat menghargai budaya yang masih sangat melekat pada diri masyarakat 

Indonesia, khususnya di daerah Jawa. Bahkan dengan sikap mengahargai tersebut, 

walisongo mencoba mensyi’arkan agama Islam dengan dibalut seni kebudayaan 

lokal. 

 

B. Media 

Dunia digital memiliki kaitan yang sangat erat dengan era modern saat ini. 

Hal tersebut dikarenakan adanya perkembangan digital yang semakin meningkat 

secara signifikan. Salah satu dampak adanya perkembangan digital adalah 

munculnya media baru yang diyakni sebagai konsep media yang mampu untuk 

digunakan kapan saja dan dimana saja dengan menggunakan perangkat digital 

(internet) sebagai pendukungnya.5 Media baru tidak hanya menjangkau masyarakat 

Indonesia, namun juga menjangkau seluruh masyarakat dunia.6 Dengan adanya 

jangkauan yang semakin luas, masyarakat juga dapat lebih mudah untuk 

mengetahui segala jenis informasi yang sebelumnya tidak mudah untuk didapatkan.  

Salah satu obyek kajian teori yang menjadi sorotan dalam perkembangan 

media baru  adalah media online. Hampir sama dengan definisi media baru, media 

online merupakan media yang dapat diakses melalui situs web (website) internet. 

 
5Muhlis, dkk, “Fenomena Facebook sebagai Media Komunikasi Baru”, Jurnal Diskursus Islam, 

Vol. 6, No. 1 (2018), 23 
6Sofi Firani, Pengaruh Acara Cooking Show Bagi Mahasiswa Tata Boga, (Surabaya: Scopindo 

Media Pustaka, 2020), 36 
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Asep Syamsul M. Romli memiliki pendapat bahwa media online dapat dianggap 

sebagai tingkatan ketiga dari media-media yang telah ada sebelumnya. Seperti yang 

diketahui, media cetak (buku, majalah, koran) dan media elektronik (televisi dan 

radio) sudah ada jauh sebelum adanya media online. Media online juga merupakan 

media yang berlandaskan pada telekomunikasi dan multimedia (internet dan 

komputer). Contoh dari media online yang seringkali dijumpai adalah portal, 

website (situs web serta media sosial seperti Instagram dan Twitter), TV online, 

radio online, serta email.Media online dalam bentuk situs berita telah dikategorikan 

menjadi beberapa kelompok,7 yaitu: 

1. Situs berita dari media cetak yang dirangkai menjadi edisi online, seperti 

seputar-indonesia.com, republika online, media-indonesia.com dan lain 

sebagainya 

2. Situs berita dari media penyiaran radio yang dirangkai menjadi edisi 

online, seperti Radio Nederland (rnw.nl) dan Radio Australia 

(radioaustralia.net.au) 

3. Situs berita dari media penyiaran televisi yang dirangkai menjadi edisi 

online, seperti liputan6.com dan metrotvnews.com 

4. Situs berita online yang tidak memiliki hubungan dengan segala media 

(media cetak maupun elektronik), seperti detik.com dan idntimes.com 

 
7Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online: Panduan Mengelola Media Online, (Bandung: 

Penerbit Nuansa Cendekia, 2018), 36 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

25 
 

 
 

5. Situs “indeks berita” yang hanya berisi link berita dari situs berita yang 

lain atau dapat disebut dengan layanan himpunan berita yang bersumber 

dari beragam media online, seperti Google News dan Yahoo! 

Situs berita melalui media online saat ini juga menjadi sarana bagi sebagian 

penganut agama sebagai jalan untuk menyebarkan ajaran agamanya. Hal ini 

dikarenakan jangkauan media online lebih luas dibanding dengan media lain. Salah 

satu bukti adanya penyebaran ajaran agama adalah munculnya situs Islam di media 

online. Dengan adanya situs Islam tersebut menandakan bahwa penganut agama 

Islam juga mengikuti perkembangan digital. Namun yang menjadi kekhawatiran 

munculnya situs Islam di media online adalah adanya situs yang berisi seruan 

provokatif dan ujaran kebencian. Choirul Mahfud memiliki pendapat mengenai 

tipologi media Islam di Indonesia yang dikelompokkan menjadi dua8, yakni sebagai 

berikut: 

1. Jurnalisme Profetik 

Jurnalisme profetik merupakan jurnalisme yang selalu berupaya untuk 

menyajikan informasi maupun berita dengan bahasa yang santun, ramah, 

dan damai. Jurnalisme ini juga lebih mengedepankan kualitas dari 

informasi yang diberikan daripada ideologi Islam. 

2. Jurnalisme Provokatif 

Jurnalisme provokatif merupakan jurnalisme yang lebih cenderung 

menyajikan segala informasi maupun berita dengan menggunakan 

 
8Zainul Falah, Tafsir di Media Online: Kajian Penafsiran Al-Qur’an di Situs muslim.or.id dan 

islami.co, (Bogor: Guepedia, 2020), 22 
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bahasa yang provokatif, normatif, dan intimidatif. Tidak hanya itu, 

jurnalisme provokatif juga seringkali menyajikan informasi maupun 

berita yang didalamnya terdapat ujaran kebencian kemudian diolah 

dengan sedemikian rupa agar para pembaca menjadi lebih tertarik untuk 

membaca. 

 

C. Islam Moderat 

Saat ini gagasan moderasi beragama semakin disebarluaskan di kalangan 

masyarakat Indonesia. Dengan mengusung konsep yang cinta akan kedamaian, 

moderasi beragama diharapkan dapat sepenuhnya diterapkan di kalangan 

masyarakat. Dalam perspektif agama Islam, gagasan moderasi beragama tersebut 

berawal dari adanya kelompok Islam moderat yang seringkali dianggap sebagai 

kelompok tengah, yakni kelompok yang tidak memihak pada kelompok tertentu 

Hal ini juga dijabarkan dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) bahwa 

moderat memiliki dua makna yaitu selalu menghindarkan perilaku atau 

pengungkapan yang ekstrim serta cenderung pada sisi tengah.9 

Penjelasan mengenai kata moderat tidak hanya dijabarkan dalam KBBI 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia), namun juga terdapat beberapa pendapat 

mengenai pemaknaan kata moderat. Muchlis M. Hanafi memiliki pendapat  bahwa 

moderat dapat dianggap sebagai sebuah metode yang dapat digunakan dalam 

berpikir, berinteraksi, serta berperilaku. Namun yang perlu digarisbawahi pada 

pendapatnya adalah metode tersebut harus digunakan dengan cara yangseimbang 

 
9KBBI Online, dalam https://kbbi.kemdikbud.go.id, Diakses 14/3/2022 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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dalam menyikapinya agar sesuai dengan ajaran Islam.10 Selain itu, Azyumardi Azra 

beranggapan bahwa salah satu ciri keislaman yang memiliki karakter murni 

keberagaman di Nusantara dapat dimaknai sebagai moderat.11 Pemahaman secara 

moderat juga dianggap sebagai salah satu ciri khas dalam agama Islam. Karena 

dalam pemahaman ini terdapat seruan pada umat Islam untuk melakukan dakwah 

dengan cara yang toleran serta menentang pemahaman yang radikal dan liberal.12 

Pemahaman kelompok moderat ini juga menjadikan agama Islam sebagai 

agama rahmatan lil alamin13 yang terhindar dari segala sikap ekstrim serta sikap 

yang terlalu jauh dari sunnah dan hadis. Oleh karenanya, kelompok moderat 

menerapkan nilai ajaran Islam yang rahmatan lil alamin tersebut dengan 

menciptakan keseimbangan dalam segala perilaku serta menumbuhkan sikap 

toleransi yang bernuansa positif bagi setiap kelompok maupun ajaran lain. Abdul 

Muid Nawawi memiliki pendapat bahwa Islam moderat khususnya di Indonesia 

merupakan Islam yang menghargai adanya agama-agama lain yang menjadi bagian 

dari bangsa Indonesia serta bahu-membahu untuk menciptakan keharmonisan 

dalam hidup bermasyarakat.14 Penerapan sikap moderat juga dapat dilihat dari 

adanya pemikiran yang tidak hanya berlandaskan pada al-qur’an dan hadis, 

melainkan juga memperhatikan bagaimana ijtihad para ulama yang mampu 

 
10Muchlis M. Hanafi, Moderasi Islam:Menangkal Radikalisasi Berbasis Agama, (Jakarta: Ikatan 

Alumni Al-Azhar dan Pusat Studi al-Qur’an, 2013), 3-4 
11Muktafi, “Islam Moderat dan Problem Isu Keislaman Kontemporer di Masjid Nasional Al-Akbar 

Surabaya, Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam”, Vol. 6, No. 2 (2016), 307 
12Eka Prasetiawati, “Menanamkan Islam Moderat Upaya Menanggulangi Radikalisme di 

Indonesia”, Fikri, Vol. 2, No. 2 (2017), 534 
13Alamul Huda, “Epistemologi Gerakan Liberalis, Fundamentalis, dan Moderat Islam di Era 

Modern”, De Jure: Jurnal Syariah dan Hukum, Vol. 2, No. 2 (2010), 189 
14Abdul Muid Nawawi, “Dakwah Islam Moderat dan Realitas Politik Identitas dalam Masyarakat 

Meme”, Jurnal Bimas Islam, Vol. 12, No. 1 (2019), 84 
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menanggapi segala persoalan di masa modern dengan adil dan seimbang. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Khalid Abou el-Fadl bahwa kelompok moderat mempunyai 

keyakinan mengenai agama Islam yang sangat sesuai dengan segala zaman.15 

Selain itu, penerapan sikap moderat yang nyata juga dapat dilihat dalam 

sistem pendidikan yang diterapkan di pesantren.16 Pada awalnya, pesantren 

memang hanya digunakan sebagai tempat menempuh ilmu pengetahuan agama, 

namun saat ini pesantren juga menyediakan tempat untuk menempuh ilmu 

pengetahuan umum. Hal ini merupakan salah satu langkah untuk mengimbangi 

perkembangan zaman. Para santri diajarkan untuk memiliki sikap toleransi dan 

tidak saling membenci antar sesama.  Penerapan sikap seperti inilah yang sangat 

dianjurkan dalam kehidupan bermasyarakat agar mampu mencapai kedamaian, 

terlebih ketika hidup di lingkungan masyarakat yang beragam dari suku, ras, agama, 

dan budaya.  

Dengan adanya pemikiran dari kelompok moderat yang dianggap sangat 

sesuai dengan kondisi masyarakat Indonesia, para novelis Indonesia juga turut 

berkontribusi dalam menyemarakkan pemikiran moderat melalui dunia literasi. 

Mereka memberikan pemahaman secara moderat melalui beberapa karya yang 

dapat dikonsumsi masyarakat umum. Salah satu novel yang menyuguhkan nilai-

nilai moderat dalam Islam adalah “99 Cahaya di Langit Eropa”. Novel tersebut 

 
15Munawir, “Islam Puritan dan Islam Moderat: Pembacaan Terhadap Kedudukan Perempuan”, 

Musawa: Jurnal Studi Gender dan Islam, Vol. 9, No. 2 (2010), 269 
16Ajibah Quroti Aini, “Islam Moderat di Pesantren: Sistem Pendidikan, Tantangan, dan 

Prospeknya”, Edukasia Islamika: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 2 (2018), 231 
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tidak hanya sekedar cerita imajinasi, namun merupakan kisah nyata perjalanan 

penulis di benua Eropa yang juga terdapat sejarah keislaman.17 

Tidak hanya itu, dunia literatur visual juga turut berkonstribusi dalam 

menyemai nilai moderat di kalangan anak-anak muslim milenial. Salah satu 

pendapat dari Williams dapat dijadikan dasar perlunya ajaran agama diterjemahkan 

dalam bentuk visual. Ia beranggapan bahwa agama termasuk dalam sistem simbol 

yang didalamnya terdapat bukti mengenai perilaku keagamaan sehingga perlu 

untuk dijabarkan dalam bentuk visual.18 Tujuan dari adanya literatur visual bagi 

anak-anak muslim milenial adalah agar mereka dapat memahami ajaran Islam 

moderat dengan lebih mudah. Salah satu literatur visual yang paling diminati oleh 

anak-anak muslim milenial adalah Islamic princess. 

 

D. Islam Konservatif 

Azyumardi Azra beranggapan bahwa Islam konservatif merupakan Islam 

yang memiliki paham untuk berpegang teguh pada teks al-qur’an dan hadis. Mereka 

memiliki keyakinan bahwa hanya kitab suci yang memiliki kebenaran. Tidak hanya 

itu, Islam konservatif juga berpegang teguh pada tradisi yang dianggap benar. 

Paham seperti ini seringkali dianggap sebagai pemahaman yang kuno, karena pada 

umumnya Islam konservatif akan menolak setiap penafsiran modern yang 

 
17Agus Iswanto, “Novel 99 Cahaya di Langit Eropa: Ekspresi Islam Moderat”, Jurnal PENAMAS, 

Vol. 27, No. 1 (2014), 14 
18Kirana Nur Lyansari, “Belajar Islam Melalui Literatur Visual: Pembentukan Identitas Moderat 

Anak Muslim Milenial”, Al-Balagh: Jurnal Dakwah dan Komunnikasi, Vol. 4, No. 2 (2019), 298 
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berhubungan dengan al-qur’an dan hadis.19 Sejalan dengan Azyumardi Azra, Van 

Bruinessen juga memiliki pandangan bahwa Islam konservatif merupakan aliran 

Islam yang menolak penafsiran ulang mengenai ajaran dalam agama Islam secara 

liberal dan progresif, serta aliran tersebut cenderung untuk memegang teguh tafsir 

dan system sosial yang baku.20 

Adanya pemikiran yang hanya mengedepankan penerjemahan teks dari 

kitab suci (tekstual) dianggap dapat memberhentikan pemikiran yang seharusnya 

dapat berkembang lebih jauh. Hal inilah yang membedakan pandangan Islam 

konservatif dengan Islam liberal dan Islam progresif. Karena Islam liberal dan 

Islam progresif merupakan aliran yang snagat mendukung adanya penafsiran baru 

ajaran agama Islam secara kontekstual. Islam konservaatif juga dianggap memiliki 

sikap anti Barat. Sikap tersebut didasarkan pada peradaban Barat yang diyakni 

memiliki pandangan liberal. Kelompok Islam konservatif juga menganggap Barat 

sebagai simbol peradaban yang tidak memiliki nilai moral. Dengan landasan 

pemahaman tersebut ketika peradaban Barat dicela oleh seorang ulama konservatif 

maka akan menjadi hal yang wajar.21 Van Bruinessen mempunyai pendapat terkait 

kemungkinan penyebab tumbuhnya Islam konservatif di Indonesia, yakni: 

1. Adanya masyarakat Indonesia yang memiliki pandangan secara konservatif, 

khususnya masyarakat yang beragama Islam 

 
19 Amin Maghfuri, “Peran Lembaga Pendidikan Dalam Pengarusutamaan Islam Moderat Sebagai 

Upaya Melawan Paham Konservatif-Radikal”, TADRIS: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 14, No. 

2(2019), 251 
20Din Wahid, “Kembalinya Konservatisme Islam Indonesia”, Studia Islamika, Vol. 21, No. 2 

(2014), 377 
21Nurrochman, “Universalitas HAM dan Sakralitas Syariah: Respon Muslim Konservatif, Liberal, 

dan Progresif Atas Gagasan HAM Internasional”, Jurnal Studi Agama dan Masyarakat, Vol. 13, 

No. 2 (2017), 251 
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2. Adanya perubahan agenda dari kalangan Islam moderat kearah politik, 

sehingga penyebaran pemahaman Islam moderat di Indonesia menjadi 

lemah 

3. Adanya pengaruh dari Islam Timur Tengah yang memiliki pandangan 

konservatif secara signifikan di Indonesia 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

Bagian penyajian data merupakan bagian pembahasan yang bertujuan untuk 

mengantarkan pembaca dalam mengenal portal keislaman iqra.id. Selain itu, pada 

bagian ini juga dituliskan mengenai beberapa artikel yang telah dikumpulkan sesuai 

dengan rujukan teori moderasi beragama Quraish Shihab. Berikut ini bentuk 

pemaparan profil portal keislaman iqra.id dan beberapa artikel dalam kategori 

moderasi beragama: 

A. Profil Portal Iqra.id 

 

Gambar 3.1 

(Tampilan awal iqra.id) 

 

Nama Portal   : Iqra.id 

Alamat   : Jl. Pagentongan No. 10, Komplek Pesantren Al-Falak, RT.  
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01/RW. 06, Kelurahan Loji, Kota Bogor 

Email    : redaksi@iqra.id 

Phone    : +62 821-3781-8771 

 

B. Pemaparan Portal Iqra.id 

Iqra.id merupakan salah satu portal keislaman yang cukup populer di 

kalangan generasi milenial saat ini. Berdiri pada 3 Maret 2018 dibawah naungan 

Achmad Ubaidillah selaku founder iqra.id dan Yayasan Pusat Studi Pesantren 

(PSP)1, iqra.id semakin tumbuh menjadi portal keislaman yang menyajikan 

beragam bacaan menarik dan konkret yang mampu untuk dijadikan sarana edukasi 

pada generasi milenial. Oleh karena itu, iqra.id memberikan peluang bagi siapapun 

yang memiliki wawasan mengenai kajian keislaman, filsafat, budaya, maupun 

sastra untuk ikut serta dalam menyemarakkan literasi digital. Namun yang perlu 

digarisbawahi adalah pemaparan konteks yang dipilih harus sesuai dengan garis 

moderat. 

Sejalan dengan ketentuan tersebut, iqra.id memiliki tujuan awal yakni 

mengikis hoax dan ujaran kebencian. Iqra.id juga berharap dapat menjadi teman 

bagi generasi melenial dalam mengeksplorasi dunia keilmuan dan kearifan serta 

memperkaya pandangan sehingga mampu untuk berpikir secara kritis namun tetap 

bertanggung jawab. Dengan adanya harapan tersebut, iqra.id berinisiatif untuk 

 
1Profil 

iqra.id,https://www.instagram.com/reel/Cf2xqkBlz6K/?igshid=YmMyMTA2M2Y

= Diakses 21 Mei 2022 

mailto:redaksi@iqra.id
https://www.instagram.com/reel/Cf2xqkBlz6K/?igshid=YmMyMTA2M2Y
https://www.instagram.com/reel/Cf2xqkBlz6K/?igshid=YmMyMTA2M2Y
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menyuguhkan pembaca dengan berbagai macam rubrik menarik yang dapat dipilih 

seperti dibawah ini2: 

1. Reportase, meliputi: nasional, internasional, penelitian, dan potret 

2. Milenial, meliputi: inspirasi, gaya hidup islami, beasiswa, lomba-event 

3. Qiroah, meliputi: syariat, aqidah, tasawuf, al-qur’an & hadits, do’a-dzikir, dan 

filsafat 

4. Kolom, meliputi: wacana agama, pesantren, budaya, sejarah, teladan, dan ziarah 

5. Sastra, meliputi: cerpen dan puisi 

6. Resensi, meliputi: kitab, buku, dan download 

7. Keluarga, meliputi: sakinah, kesehatan, dan pendidikan anak 

8. Perempuan, dan 

9. Humor 

Dengan beragamnya rubrik yang disuguhkan oleh iqra.id maka akan 

menambah warna keilmuan yang dapat diambil oleh segala generasi. Rubrik 

tersebut juga dapat memudahkan para kontributor untuk menentukan tema tulisan 

yang sesuai dengan wawasan yang dimiliki. Seperti yang diketahui sebelumnya 

bahwa portal iqra.id merupakan portal keislaman yang cukup populer di Indonesia. 

Hal ini terbukti dengan adanya 400 lebih kontributor yang ikut serta dalam 

menyemarakkan literasi digital.3 

Selain mempunyai portal digital, iqra.id juga mempunyai beberapa jenis 

media sosial yang dapat diakses oleh semua kalangan. Beberapa diantaranya yaitu: 

 
2Profil iqra.id, https://iqra.id Diakses 17 Mei 2022 
3Konstributor, https://iqra.id/kontributor/ Diakses 17 Mei 2022 

https://iqra.id/
https://iqra.id/kontributor/
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1. Instagram   : iqra.id_official 

2. Twitter   : Iqra.id (@iqraID) 

3. Facebook   : Iqra.id 

Untuk mengenal lebih dalam profil iqra.id, pihak portal digital ini juga 

mencantumkan susunan kepemimpinan dalam mengembangkan portal iqra.id, 

diantaranya sebagai berikut4: 

 

Tabel 3.1 

1.  Founder Achmad Ubaidillah 

2. Pemimpin Redaksi M. Zidni Nafi’ 

3. Redaktur Pelaksana Ummi Hasanah 

4. Staf Redaksi Moh. Salapudin 

Azizah Zubaer 

Nur Ashlihah 

5. IT & Desain Ahmad Ubaydillah 

Khoirul Anam 

 

Keterangan 

1. Achmad Ubaidillah merupakan pendiri portal keislaman iqra.id serta pendiri 

portal Pusat Studi Pesantren yang telah menjadi jembatan bagi para santri 

untuk berkarya dengan menyuarakan moderatisme berbasis pesantren. 

2. M.Zidni Nafi’ merupakankontributor iqra.id serta peneliti Pusat Studi 

Pesantren (PSP), Penulis buku “Menjadi Islam, Menjadi Indonesia” 

(Gramedia, 2018) dan buku “Cinta Negeri Ala Gus Mus” (Imania, 2019) 

 
4Susunan Redaksi, https://iqra.id/redaksi/ Diakses 17 Mei 2022 

https://iqra.id/redaksi/
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3. Moh. Salapudin merupakan kontributor iqra.id yang juga merupakan 

Alumni Pesantren Futuhiyyah Mranggen 

 

C. Temuan Artikel Moderat Dalam Portal Iqra.id 

Beberapa artikel yang akan dituliskan di bawah ini merupakan hasil dari 

penyesuaian teori moderasi beragama yang dipaparkan oleh Quraish Shihab. Ia 

beranggapan bahwa moderasi beragama memiliki beberapa pondasi penting yakni 

keadilan (terdapat pada artikel 1 dan 4), keseimbangan (terdapat pada artikel 3), dan 

toleransi (terdapat pada artikel 2 dan 5). Berikut ini merupakan paparan dari artikel-

artikel tersebut: 

1. Artikel I 

a. Judul    : Strategi Menangkal Paham Terorisme di Era 

Disrupsi5 

b. Sumber    : Iqra.id 

c. Tanggal Penerbitan  : 15 Mei 2022 

d. Keterangan 

Artikel tersebut membahas mengenai adanya era baru di kalangan 

masyarakat Indonesia sejak tahun 2020, yakni era disrupsi. Dalam era tersebut 

tengah terjadi perubahan secara signifikan. Salah satu perubahan yang menjadi 

fokus utama artikel tersebut adalah maraknya kegiatan dakwah yang semula 

dilakukan secara tatap muka namun saat ini beralih dilakukan secara daring. 

 
5Ali Mursyid Azisi, “Strategi Menangkal Paham Terorisme di Era Disrupsi”, 

https://iqra.id/strategi-menangkal-paham-terorisme-di-era-disrupsi-242347/ Diakses 17 Mei 2022 

https://iqra.id/strategi-menangkal-paham-terorisme-di-era-disrupsi-242347/
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Cara dakwah semacam ini dapat ditemui dengan mudah di berbagai situs web 

digital dan media sosial. Hal inilah yang mendorong masyarakat Indonesia 

untuk berbondong-bondong melakukan dakwah secara digital. Namun 

disamping adanya sisi positif tersebut, terdapat kekhawatiran pemerintah 

dengan maraknya dakwah dalam media digital. Karena media digital tidak 

mampu untuk menyaring tema-tema dakwah yang dikehendaki, seperti tema 

dakwah secara moderat. Sehingga tidak menutup kemungkinan akan terdapat 

ajaran ekstrem yang mewarnai dakwah di media digital tersebut. 

Kekhawatiran pemerintah tersebut disampaikan oleh Komjen Pol. Dr. Boy 

Rafl Amar, M.H selaku kepala BNPT (Badan Nasional Penanggulangan 

Terorisme) bahwa di era ini masyarakat mempunyai tantangan yang besar 

dalam menanggulangi isu terorisme. Terlebih saat ini akses dakwah dalam 

media digital sangat mudah sehingga mampu diisi dengan doktrin-doktrin 

ekstrem dari berbagai kalangan. Oleh karena itu, penerapan moderasi beragama 

dan sikap nasionalisme sangat dibutuhkan masyarakat Indonesia dalam 

mengatasi tantangan terorisme tersebut.  

 

2. Artikel II 

a. Judul    : “Penistaan Agama” dan Kedewasaan Sosial Antar 

Umat Beragama6 

b. Sumber    : Iqra.id 

 
6Afifur Rochman Syarani, “Penistaan Agama dan Kedewasaan Sosial Antarumat Beragama”, 

https://iqra.id/penistaan-agama-dan-kedewasaan-sosial-antarumat-beragama-241820/ Diakses 17 

Mei 2022 

https://iqra.id/penistaan-agama-dan-kedewasaan-sosial-antarumat-beragama-241820/
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c. Tanggal Penerbitan  : 27 Januari 2022  

d. Keterangan 

Pada artikel tersebut dipaparkan sebuah kasus viral di media sosial yang 

dianggap sebagai tindakan penistaan agama. Berawal dari adanya tindakan 

menendang sesajen, masyarakat sekitar di wilayah Lumajang berbondong-

bondong menuntut pelaku tersebut dengan pasal 156 KUHP tentang 

permusuhan, kebencian, atau penghinaan terhadap suatu atau beberapa 

golongan rakyat Indonesia. Dengan adanya kasus tersebut maka akan 

menambah deretan kasus penistaan agama di Indonesia. Dalam artikel tersebut 

juga dituliskan beberapa keresahan terkait adanya hukum penistaan agama di 

Indonesia, yakni apakah hukum penistaan agama mampu menjadi langkah 

efektif untuk menumbuhkan sikap kerukunan antar umat beragama di 

Indonesia. 

Di lain sisi, penulis menjelaskan bahwa penerapan nilai-nilai moderat 

dianggap sangat penting bagi kerukunan umat beragama di Indonesia. Hal ini 

disebabkan karena adanya ragam agama, budaya, dan suku yang berada dalam 

lingkup Negara Indonesia. Sehingga apabila diterapkan oleh masyarakat, maka 

akan tercipta suatu kehidupan yang rukun dan sejahtera. Namun dalam 

penerapan nilai-nilai moderat tersebut juga dibutuhkan kerjasama yang baik 

antar pribadi maupun kelompok, sehingga tidak ada lagi sikap intoleransi antar 

sesama. 

 

3. Artikel III 
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a. Judul    : Potret Kerukunan Hidup Harmoni Umat Islam, 

Hindu, dan Budha di Pulau Lombok7 

b. Sumber    : Iqra.id 

c. Tanggal penerbitan  : 13 Mei 2022  

d. Keterangan 

Artikel tersebut membahas sebuah penelitian Burhanuddin dan Saharudin 

yang berjudul “Pengembangan Model Kerukunan Hidup Harmoni Antara Umat 

Islam, Hindu, dan Budha di Pulau Lombok: Studi Sosio-Antropolingulistik” 

yang dirilis oleh Kementerian Agama pada tahun 2020. Dalam pembahasan 

tersebut dijelaskan mengenai pola kerukunan dan model kerukunan yang terjadi 

pada masyarakat beragama Islam, Hindu, dan Budha di pulau Lombok. Pada 

pola kerukunan antar umat beragama di pulau Lombok terdapat dua pola 

perilaku, yakni perilaku non-verbal (perilaku dan aktivitas masyarakat) dan 

perilaku verbal (bahasa yang digunakan oleh masyarakat). Selain itu juga 

terdapat penerapan model kerukunan seperti pelembagaan budaya dan 

relegitimasi budaya. 

Dengan adanya pola perilaku dan model kerukunan tersebut, pihak peneliti 

berharap pemerintah dapat mendukung penerapan keharmonisan hidup 

beragama secara terus-menerus agar harmonisasi kehidupan antar umat 

beragama di pulau Lombok tetap terjaga. Hal ini juga mendukung 

penyebaluasan konsep moderasi beragama yang dilakukan oleh pemerintah 

 
7Redaksi iqra.id, “Potret Kerukunan Hidup Harmoni Umat Islam, Hindu, dan Budha di Pulau 

Lombok”, https://iqra.id/potret-kerukunan-hidup-harmoni-umat-islam-hindu-dan-budha-di-pulau-

lombok-241220/ Diakses 24 Mei 2022 

https://iqra.id/potret-kerukunan-hidup-harmoni-umat-islam-hindu-dan-budha-di-pulau-lombok-241220/
https://iqra.id/potret-kerukunan-hidup-harmoni-umat-islam-hindu-dan-budha-di-pulau-lombok-241220/
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sejak tahun 2019. Sehingga dapat meminimalisir konflik antar umat beragama. 

Selain itu, keharmonisan umat beragama di pulau Lombok juga dapat dijadikan 

contoh bagi wilayah yang lain agar dapat menciptakan kehidupan yang rukun 

dan toleran. 

 

4. Artikel IV 

a. Judul    : Gerakan Moderasi Islam dan Kebangsaan di 

Kalangan Mahasiswa Kampus Umum8 

b. Sumber    : Iqra.id 

c. Tanggal Penerbitan  : 5 April 2022 

d. Keterangan 

Artikel tersebut mengulas tentang adanya potensi paham radikalisme 

keagamaan yang mengarah pada kalangan mahasiswa, khususnya mahasiswa 

perguruan tinggi umum. Keberagaman agama yang ada di lingkungan perguruan 

tinggi umum dapat menjadi salah satu celah bagi paham radikalisme untuk 

berkembang. Hal ini dikarenakan banyaknya lembaga kemahasiswaan dalam 

bidang keagamaan yang terdapat pada lingkungan kampus. Pada dasarnya, lembaga 

kemahasiswaan dalam bidang keagamaan memiliki tujuan untuk membantu para 

mahasiswa dalam menambah wawasan di bidang keagamaan. Namun sebagian 

mahasiswa tidak merasa cukup dengan wawasan yang berikan oleh lembaga 

 
8Redaksi iqra.id, “Gerakan Moderasi Islam dan Kebangsaan di Kalangan Mahasiswa Kampus 

Umum”, https://iqra.id/gerakan-moderasi-islam-dan-kebangsaan-di-kalangan-mahasiswa-kampus-

umum-241682/ Diakses 24 Mei 2022 

https://iqra.id/gerakan-moderasi-islam-dan-kebangsaan-di-kalangan-mahasiswa-kampus-umum-241682/
https://iqra.id/gerakan-moderasi-islam-dan-kebangsaan-di-kalangan-mahasiswa-kampus-umum-241682/
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kemahasiswaan, sehingga mereka juga menambah wawasan keagamaan melalui 

organisasi di luar lingkungan kampus.  

Hal inilah yang dikhawatirkan oleh pemerintah karena tidak semua organisasi 

keagamaan memberikan wawasan secara moderat. Dengan kata lain bahwa 

organisasi keagamaan rentan dapat dipenngaruhi oleh paham radikalisme. Dengan 

adanya kekhawatiran tersebut, pemerintah diharapkan dapat melakukan gerakan 

moderasi Islam di kalangan mahasiswa melalui berbagai macam kegiatan yang 

meningkatkan wawasan Islam moderat, toleran, serta sesuai dengan nilai 

kebagsaan. Keberhasilan dalam mewujudkan kegiatan tersebut juga memerlukan 

kerjasama antar lembaga dan lintas Kementerian 

 

5. Artikel V 

a. Judul    : Perlunya Membaca Ulang Konsep Toleransi Ala 

Gus Dur9 

b. Sumber    : Iqra.id 

c. Tanggal Penerbitan  : 31 Desember 2021 

d. Keterangan 

Artikel ini mengulas konsep toleransi dalam pandangan K.H. Abdurrahman 

Wahid (Gus Dur) yang dianggap dapat menjadi solusi dalam mengatasi konflik 

keagamaan di Indonesia. Seperti yang diketahui, bahwa adanya konflik keagamaan 

di Indonesia yang tidak kunjung usai telah mengakibatkan munculnya keraguan 

 
9Saidun Fiddaraini, “Perlunya Membaca Ulang Konsep Toleransi Ala Gus Dur”, 

https://iqra.id/perlunya-membaca-ulang-konsep-toleransi-ala-gus-dur-240837/ Diakses pada 24 

Mei 2022 

https://iqra.id/perlunya-membaca-ulang-konsep-toleransi-ala-gus-dur-240837/
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dunia terhadap negara Indonesia yang dianggap sebagai negara dengan tingkat 

toleransi yang tinggi antar sesama. Selain itu, konflik keagamaan di Indonesia juga 

mengakibatkan munculnya sikap saling menyalahkan dan saling membenci. Sisi 

negatif dengan adanya sikap tersebut yakni mampu memunculkan bibit-bibit 

gerakan radikal-ekstremis-terorisme. 

Oleh karena itu, masyarakat Indonesia diharapkan mampu menerapkan konsep 

toleransi dalam pandangan Gus Dur. Konsep toleransi tersebut bukan hanya sekedar 

menghargai dan menghormati, namun lebih mengarah pada penumbuhan sikap 

saling pengertian antar sesama sehingga dapat menerima segala perbedaan (status 

sosial ataupun agama) dan tidak saling menyalahkan. Toleransi dalam pandangan 

Gus Dur juga bukan hanya mengedepankan  teori, namun sangat mengedepankan 

aksi. Hal ini sangat sesuai untuk diterapkan pada masyarakat Indonesia yang 

memiliki beragam agama, budaya, dan suku. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Pengarusutamaan Moderasi Beragama Pada Portal Keislaman Iqra.id 

Kecanggihan teknologi digital pada era modern merupakan salah satu poin 

positif yang dapat dinikmati oleh semua manusia di dunia, khususnya masyarakat 

Indonesia. Dengan luasnya jangkauan serta kecepatan segala informasi yang 

didapat, teknologi digital semakin sering digunakan oleh masyarakat, khususnya 

pada website dan media sosial. Website merupakan sarana informasi yang dapat 

diakses oleh setiap penggunanya. Sebagian besar masyarakat Indonesia 

menggunakan website sebagai lahan untuk membaca maupun menulis berita. Hal 

ini menjadikan website termasuk sebagai lahan bebas bagi masyarakat untuk 

menyalurkan segala pemikiran yang dimiliki. Namun dibalik poin positif tersebut 

terdapat beberapa kekhawatiran yang ditimbulkan oleh kebebasan dalam menulis 

sesuatu di website. 

Salah satu kekhawatiran tersebut adalah menyebarnya paham ekstrem di 

kalangan masyarakat Indonesia melalui penggunaan website. Karena tanpa 

disadari, saat ini terdapat artikel-artikel yang didalamnya tersirat mengenai paham-

paham ektrem. Tidak hanya itu, para penulis artikel tersebut juga difasilitasi dengan 

portal-portal berpaham ekstrem yang semakin berkembang dengan pesat. Hal ini 

dapat dijadikan penanda bahwa pengguna website harus lebih berhati-hati pada 

setiap artikel yang akan dibaca. Karena apabila terlalu 
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sering membaca artikel yang mengandung paham ekstrem maka kemungkinan 

besar akan terjadi perubahan pola pemikiran.  

Oleh karena itu, penyemaian literasi dengan pemikiran moderat pada dunia 

digital sangat diperlukan. Karena langkah tersebut dapat dijadikan sebagai alat 

pencegahan terhadap menyebarnya paham ekstrem di Indonesia. Tidak hanya itu, 

penyemaian literasi dengan pemikiran moderat juga dapat dijadikan langkah 

pemersatu bangsa, karena sampai saat ini masih terdapat beberapa konflik antar 

sesama yang disebabkan oleh sikap intoleransi. Penyemaian literasi digital dapat 

dilakukan secara individu dengan mengirimkan tulisan-tulisan yang memiliki nilai-

nilai moderat pada portal keislaman moderat. Kegiatan tersebut dapat diikuti oleh 

seluruh masyarakat tanpa terkecuali.  

Kegiatan tersebut juga didukung oleh pemerintah. Hal ini dapat diketahui 

melalui gagasan yang dicetuskan pada 18 Oktober 2019 yakni menggencarkan 

moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari. Pemerintah juga menganggap 

moderasi beragama merupakan solusi terbaik untuk konlik-konflik yang telah 

terjadi sebelumnya. Seperti yang diketahui, Indonesia merupakan negara yang 

memiliki agama, suku, dan  budaya yang beragam. Sehingga dengan adanya 

gagasan moderasi beragama, pemerintah berharap agar masyarakat Indonesia dapat 

hidup rukun dan damai.  

Dengan adanya persoalan diatas, peneliti mencoba untuk menganalisa beberapa 

artikel pada portal keislaman iqra.id yang bertujuan untuk mendalami 

pengarusutamaan moderasi beragama yang dilakukan oleh portal keislaman 

iqra.id.Setelah melakukan analisis pada beberapa artikel yang terbit dalam portal 
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iqra.id dapat diketahui bahwa iqra.id adalah portal keislaman yang ikut serta dalam 

menggencarkan moderasi beragama melalui media digital. Hal ini dapat dilihat 

melalui beberapa poin dibawah ini: 

1. Iqra.id merupakan salah satu portal keislaman yang mempunyai paham 

ahlussunnah wal jama’ah dengan menerapkan nilai-nilai moderat pada 

setiap artikel yang diterbitkan. 

2. Iqra.id selalu memastikan bahwa artikel yang akan diterbitkan mengandung 

nilai-nilai damai, keadilan, dan toleransi. Hal ini dapat diketahui melalui 

beberapa rubrik yang telah ditentukan seperti rubrik kolom yang 

didalamnya terdapat artikel wacana agama, pesantren dan lain sebagainya. 

3. Iqra.id mengajak semua kalangan untuk ikut berpartisipasi dalam 

menggencarkan moderasi beragama dengan mengirimkan tulisan-tulisan 

menarik yang mengandung nilai-nilai moderat. 

Selain itu, bahasa tulisan yang digunakan oleh iqra.id juga mudah dipahami 

sehingga memudahkan pembaca untuk memahami isi dari artikel yang dibaca. Hal 

ini juga bertujuan agar iqra.id dapat menjadi teman bagi kalangan milenial di era 

modern ini.Dengan menerapkan beberapa langkah tersebut, iqra.id semakin tumbuh 

menjadi portal keislaman yang sering dikunjungi oleh para pembaca. Tidak hanya 

itu, adanya 400 lebih kontributor pada portal iqra.id telah menandakan bahwa 

iqra.id merupakan portal keislaman yang digemari pembaca. 

Ketertarikan pembaca pada portal iqra.id dapat dilihat melalui jumlah 

kunjungan yang dipaparkan oleh Similiarweb.com pada tiga bulan terakhir di tahun 

2022 yakni pada bulan April mencapai 522.9K, kemudian pada bulan Mei 
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mengalami penurunan menjadi 244.0K, namun kembali meningkat pada bulan Juni 

menjadi 460.4K. Kisaran usia pembaca yang paling minat untuk mengunjungi 

portal iqra.id ada pada 25-34 tahun dengan kisaran 36.69%. kemudian disusul 

dengan usia 18-24 tahun dengan kisaran 32.87%. Pada tahun 2021 tepatnya di bulan 

Oktober, iqra.id juga pernah menduduki posisi ketiga dari analisis tingkat website 

di Indonesia yang dilakukan oleh Alexa Rank.   

 

Gambar 4.1 

(Peringkat Alexa Rank) 
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B. Analisis Framing Robert N. Entman 

1. Artikel I 

a. Judul    : Strategi Menangkal Paham Terorisme di Era 

Disrupsi 

b. Tanggal Penerbitan  : 15 Mei 2022 

 

Analisis Framing Robert N. Entman 

Tabel 4.1 

Tahapan Analisis Strategi Menangkal Paham 

Terorisme di Era Disrupsi 

Define Problem (Pendefinisian 

masalah) 

Dakwah melalui media digital, 

khususnya penganut paham 

ekstrem yang semakin giat 

digencarkan 

Diagnose Causes (Perkiraan 

penyebab masalah) 

Adanya pandemi Covid-19 yang 

mendorong media digital sebagai 

media dakwah 

Make Moral Judgement 

(Pembuatan pilihan moral) 

Penyebarluasan paham moderasi 

beragama dianggap sebagai kunci 

utama dalam penangkalan paham 

terorisme di Indonesia 

Treatment Recommendation 

(Penekanan penyelesaian) 

Paham moderasi beragama dapat 

diajarkan dan diterapkan melalui 

segala jenis pendidikan, baik 

pendidikan formal maupun 

pendidikan non-formal 

 

Keterangan 

a. Define Problem  
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Artikel tersebut menjelaskan mengenai strategi atau langkah dalam 

menghadapi paham terorisme di era digital. Hal ini dilatarbalakangi 

maraknya dakwah yang dilakukan oleh penganut paham terorisme di media 

sosial. Mereka menyebarluaskan paham tersebut dengan berbagai bentuk 

seperti artikel, gambar, audio visual yang nantinya akan di unggah melalui 

website dan media sosial (WhatsApp, Intagram, Twitter, Facebook, dll). 

Tidak hanya itu, mereka juga melakukan penerimaan anggota melalui media 

digital. 

b. Diagnose Causes 

Permasalahan yang ada pada artikel tersebut berawal dari adanya pandemi 

Covid-19 yang menyebar di wilayah Indonesia. Sehingga pemerintah 

menetapkan kebijakan pada semua masyarakat untuk melakukan segala 

aktivitas secara daring dengan menggunakan teknologi yang ada. Di tengah 

kebijakan inilah, penganut paham terorisme melihat celah untuk 

menyebarluaskan ajaran-ajaran mereka dengan memanfaatkan jangkauan 

media digital yang semakin luas dan mudah diakses oleh masyarakat. 

c. Make Moral Judgement 

Keputusan moral yang dapat diambil dalam artikel tersebut adalah dengan 

menyebarluaskan paham moderasi beragama, nilai nasionalisme, menjalin 

kerjasama antara masyarakat dengan pemerintah ataupun lembaga, serta 

mengadakan sosialisasi mengenai literasi digital yang mengedepankan 

nilai-nilai moderat. Hal ini dilakukan agar msyarakat dapat mempunyai 
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pondasi untuk menghadapi paparan paham terorisme yang semakin 

menyebar. 

d. Treatment Recommedation 

Pada tahap penyelesaian masalah ini telah dipaparkan bahwa 

penyebarluasan paham moderasi beragama dan nilai nasionalisme harus 

disamaratakan pada semua lapisan masyarakat tanpa terkecuali. Salah satu 

wadah yang dianggap dapat menerima penyebarluasan paham moderasi 

beragama dan nilai nasionalisme yakni institusi pendidikan, baik formal 

maupun non-formal. Kemudian untuk langkah kerjasama antara masyarakat 

dengan pemerintah ataupun lembaga dapat dilakukan dengan mengadakan 

penyuluhan pada masyarakat tentang bahayanya paham terorisme serta 

pentingnya memiliki pemahaman moderat. Hal ini juga berlaku pada 

langkah sosialisasi literasi digital mengenai nilai-nilai moderat yang damai, 

ramah, dan toleran. 

 

2. Artikel 2 

a. Judul    : “Penistaan Agama” dan Kedewasaan Sosial Antar 

Umat Beragama 

b. Tanggal Penerbitan  : 27 Januari 2022 

 

Analisis Framing Robert N. Entman 

Tabel 4.2 
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Tahapan Analisis “Penistaan Agama” dan 

Kedewasaan Sosial Antar Umat 

Beragama 

Define Problem (Pendefinisian 

masalah) 

Hukum penistaan agama yang 

masih menjadi keraguan dalam 

membina kerukunan antar umat 

beragama 

Diagnose Causes (Perkiraan 

penyebab masalah) 

Kasus penendang sesajen di 

Lumajang (kawasan erupsi 

Semeru) 

Make Moral Judgement 

(Pembuatan pilihan moral) 

Pola pendidikan moderat, pluralis, 

dan inklusif dapat diterapkan 

sebagai sarana yang 

meminimalisir sikap intoleran dan 

eksklusivisme 

Treatment Recommendation 

(Penekanan penyelesaian) 

Penerapan pola pendidikan yang 

moderat, pluralis, dan inklusif 

harus diterapkan pada semua 

kalangan tanpa terkecuali 

 

Keterangan 

a. Define Problem 

Tanggapan mengenai hukum penistaan agama telah menjadi bingkai utama 

dalam artikel tersebut. Berawal dari adanya tindakan penistaan agama yang 

dianggap akan merusak kerukunan antar umat beragama dan menghina umat 

agama lain. Kalangan pembuat hukum tersebut beranggapan bahwa hokum 

tersebut sangat diperlukan untuk menjaga kerukunan umat beragama 

dengan memberikan efek jera pada pelaku penistaan agama. Namun realita 

yang terjadi sangatlah berbeda, hukum penistaan agama dijadikan alat untuk 

mengkriminalisasi suatu kebencian terhadap kelompok minoritas. 

b. Diagnose Causes 
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Titik permasalahan dalam artikel tersebut adalah adanya kasus penistaan 

agama yang terjadi di Lumajang (kawasan erupsi Semeru). Kasus ini 

bermula dengan adanya video viral di media sosial mengenai oknum yang 

menendang sesajen di kawasan tersebut. Seperti yang telah diketahui, kasus 

ini merupakan salah satu dari deretan panjang penistaan agama yang terjadi 

di Indonesia. 

c. Make Moral Judgement 

Menciptakan program pendidikan yang memiliki nilai-nilai moderat dan 

plural merupakan salah satu strategi yang dapat dipilih sebagai sarana 

meminimalisir adanya tindakan intoleran maupun sikap eksklusivisme 

dalam masyarakat. Tidak hanya itu, penyebarluasan literasi mengenai nilai-

nilai moderat keagamaan juga dapat dijadikan sarana pendukung dalam 

program pendidikan. 

d. Treatment Recommendation 

Sasaran penerapan program pendidikan dengan nilai-nilai moderat dan 

plural harus disamaratakan pada semua kalangan tanpa harus dibeda-

bedakan. Hal ini bertujuan agar semua masyarakat dapat memiliki 

pemikiran yang searah, yakni pemikaran secara moderat. Sehingga 

perbedaan pendapat mengenai kasus penistaan agama tidak ditemui lagi. 

 

3. Artikel 3 

a. Judul    : Potret Kerukunan Hidup Harmoni Umat Islam, 

Hindu, dan Budha di Pulau Lombok 
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b. Tanggal Penerbitan  : 13 Mei 2022 

 

Analisis Framing Robert N. Entman 

Tabel 4.3 

Tahapan Analisis Potret Kerukunan Hidup 

Harmoni Umat Islam, Hindu, 

dan Budha di Pulau Lombok 

Define Problem (Pendefinisian 

masalah) 

Artikel tersebut menyampaikan 

beberapa aspek kerukunan antara 

umat Islam, Hindu, dan Budha 

Diagnose Causes (Perkiraan 

penyebab masalah) 

Ketiga umat beragama tersebut 

mampu hidup rukun selama 

bertahun-tahun, berbeda dengan 

umat beragama di wilayah yang 

lain 

Make Moral Judgement 

(Pembuatan pilihan moral) 

Peran pemerintah dalam 

menyemai nilai-nilai moderasi 

beragama dapat mempertahankan 

keharmonisan hidup beragama 

Treatment Recommendation 

(Penekanan penyelesaian) 

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan pemerintah agar dapat 

hidup rukun antar umat beragama 

adalah dengan mendorong 

masyarakat untuk melestarikan 

budaya sebagai tali kerukunan 

beragama 

 

Keterangan 

a. Define Problem 

Artikel tersebut memaparkan beberapa aspek yang memunculkan sikap 

kerukunan pada masyarakat pulau Lombok yang didalamnya terdapat 

berbagai macam agama seperti agama Islam, Hindu, dan Budha. Beberapa 

aspek tersebut didapatkan melalui observasi pada beberapa daerah di pulau 
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Lombok yakni Karang Swuele, Karang Jero, Tebango, serta Luk Pasiran-

Karang Lendang. 

b. Diagnose Causes 

Bingkai masalah pada artikel tersebut mengarah pada jangka waktu 

kerukunan antar agama di pulau Lombok. Terbukti dengan adanya 

keterangan bahwa masyarakat di pulau Lombok telah hidup rukun selama 

bertahun-tahun, bahkan juga terdapat keterangan yang mengatakan bahwa 

masyarakat pulau Lombok telah hidup rukun selama berabad-abad. 

Fenomena seperti inilah yang menjadi pembeda antara masyarakat pulau 

Lombok dengan masyarakat di wilayah yang lain. 

c. Make Moral Judgement 

Keikutsertaan pemerintah khususnya pemerintah Lombok Utara dalam 

melestarikan kerukunan dan keharmonisan masyarakat pulau Lombok 

menjadi salah satu keputusan yang baik. Hal ini dikarenakan pemerintah 

mempunyai wewenang untuk menciptakan berbagai kebijakan yang 

tujuannya untuk mendukung keberlangsungan hidup rukun dan damai. 

Tidak hanya itu, masyarakat sekitar juga diharapkan untuk konsisten 

menerapkan pola hidup yang rukun dan damai.  

d. Treatment Recommendation 

Pada tahap penyelesaian masalah ini telah dijelaskan bahwa pemerintah 

dapat melakukan beberapa cara agar masyarakat pulau Lombok dapat 

melestarikan pola hidup yang rukun dan damai. Salah satu cara yang efektif 

yakni dengan mendorong masyarakat untuk mempertahankan budaya serta 
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memberikan fasilitas yang mendorong pelestarian budaya yang ada seperti 

budaya Polong-Merenteng, Saling Baet, dan Ngejot. 

 

4. Artikel IV 

a. Judul    : Gerakan Moderasi Islam dan Kebangsaan di 

Kalangan Mahasiswa Kampus Umum 

b. Tanggal Penerbitan  : 5 April 2022 

 

Analisis Framing Robert N. Entman 

Tabel 4.4 

Tahapan Analisis Gerakan Moderasi Islam dan 

Kebangsaan di Kalangan 

Mahasiswa Kampus Umum 

Define Problem (Pendefinisian 

masalah) 

Kebijakan mengenai 

penanggulangan radikalisme  pada 

Perguruan Tinggi umum yang 

belum mampu diterapkan 

Diagnose Causes (Perkiraan 

penyebab masalah) 

Adanya potensi penyebarluasan 

radikalisme melalui kegiatan 

keagamaan mahasiswa 

Make Moral Judgement 

(Pembuatan pilihan moral) 

Penerapan gerakan moderasi 

Islam adalah langkah yang tepat 

dalam menghadapi radikalisme 

Treatment Recommendation 

(Penekanan penyelesaian) 

Kementerian Agama dan 

Kementerian lain ikut-serta dalam 

mewujudkan kebijakan gerakan 

moderasi Islam di Perguruan 

Tinggi umum 

 

Keterangan 
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a. Define Problem 

Dengan adanya paparan paham radikalisme di lingkungan Perguruan Tinggi 

umum menyebabkan Kementerian Agama dan Subdit Pendidikan Agama 

Islam membuat kebijakan yang nantinya diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan tersebut. Selain itu juga dikhawatirkan paham radikalisme 

dapat menyebar lebih luas dari sebelumnya apabila tidak ada upaya 

penangkalan dalam masing-masing individu. 

b. Diagnose Causes 

Artikel tersebut membingkai permasalahan adanya potensi paham 

radikalisme yang menyebar di lingkungan Perguruan Tinggi umum melalui 

kegiatan keagamaan mahasiswa. Keberagaman pandangan mahasiswa 

mengenai nilai-nilai keagamaan juga menjadi faktor adanya potensi 

penyebaran radikalisme. 

c. Make Moral Judgement 

Keputusan moral yang diambil dalam artikel tersebut adalah dengan 

membuat kebijakan untuk menyebarluaskan moderasi Islam yang 

didalamnya terdapat nilai moderat serta sesuai dengan nilai kebangsaan 

pada setiap kegiatan mahasiswa yang berhubungan dengan pengetahuan 

keagamaan. Sehingga dapat meminimalisir paparan paham radikalisme 

d. Treatment Recommendation 

Keikutsertaan dan kerjasama antara Kementerian Agama dengan 

kementerian yang lain dalam mewujudkan gerakan moderasi Islam di 

lingkungan Perguruan Tinggi umum merupakan faktor penting dalam 
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keberhasilan kebijakan yang telah dibuat, yakni menyebarluaskan moderasi 

Islam di lingkungan Perguruan Tinggi umum 

 

5. Artikel V 

a. Judul    : Perlunya Membaca Ulang Konsep Toleransi Ala 

Gus Dur 

b. Tanggal Penerbitan  : 31 Desember 2021 

 

Analisis Framing Robert N. Entman 

Tabel 4.5 

Tahapan Analisis Perlunya Membaca Ulang 

Konsep Toleransi Ala Gus Dur 

Define Problem (Pendefinisian 

masalah) 

Peran konsep toleransi ala Gus 

Dur dalam kehidupan 

bermasyarakat di Indonesia 

Diagnose Causes (Perkiraan 

penyebab masalah) 

Sikap intoleransi dalam kehidupan 

bermasyarakat yang tidak kunjung 

usai 

Make Moral Judgement 

(Pembuatan pilihan moral) 

Konsep toleransi yang 

mengutamakan aksi menjadi 

pijakan di tengah sikap intoleransi 

Treatment Recommendation 

(Penekanan penyelesaian) 

Penerapan konsep toleransi ala 

Gus Dur dapat menjadi langkah 

positif dalam mengatasi sikap 

intoleransi pada masyarakat 

 

Keterangan 

a. Define Problem 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

57 
 

 
 

Konsep toleransi Gus Dur merupakan pembahasan utama dalam artikel 

tersebut. Dengan didasari adanya pendapat dunia yang menyatakan bahwa  

sikap toleransi di Indonesia mengalami penurunan yang cukup signifikan. 

Karena pada masa sebelumnya, Indonesia merupakan negara yang sangat 

menjunjung tinggi nilai toleransi. Penurunan sikap inilah yang menjadi 

sorotan dunia atas negara Indonesia. 

b. Diagnose Causes 

Permasalahan yang menjadi dasar dalam artikel tersebut adalah tingginya 

sikap intoleransi yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia saat ini. Sebagai 

salah satu akibat adanya sikap intoleransi yakni terjadinya penyerangan 

suatu kelompok pada masjid Ahmadiyah yang terletak di Sintang. 

c. Make Moral Judgement 

Konsep toleransi yang lebih mengutamakan perilaku dan rasa dalam hati 

dapat menjadi acuan bagi masyarakat untuk menanamkan konsep tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Gus Dur juga menyatakan bahwa konsep 

toleransi yang digencarkan oleh beliau tidak berpatokan pada tingkat 

pendidikan seseorang, sehingga konsep tersebut dapat diamalkan oleh 

semua kalangan masyarakat. 

d. Treatment Recommendation 

Dengan adanya sikap intoleran yang semakin merajalela di Indonesia, maka 

pengkajian dan penerapan konsep toleransi Gus Dur sangat diperlukan pada 

masa ini. Selain untuk mengembalikan citra negara Indonesia di hadapan 
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dunia, masyarakat juga dapat terhindar dari konflik yang dapat mengancam 

persatuan dan kesatuan di Indonesia. 

Dari serangkaian analisis artikel diatas, dapat dipahami bahwa iqra.id 

merupakan portal keislaman yang mempunyai paham moderat. Hal ini dapat 

diketahui melalui framing moderasi beragama yang tersaji pada artikel portal 

iqra.id. Iqra.id berusaha mengkonstruksi wawasan moderasi beragama melalui 

teknik seleksi isu dan penonjolan aspek dalam isu. Teknik tersebut dilakukan agar 

moderasi beragama yang mempunyai nilai-nilai moderat dapat diketahui dan 

dipahami oleh para pembaca dengan lebih mudah. 

Selain itu, framing moderasi beragama yang ditonjolkan oleh iqra.id juga 

bertujuan untuk menambah wawasan pembaca mengenai nilai-nilai moderat dalam 

beragama dan bermasyarakat. Iqra.id juga melakukan seleksi isu terhadap beberapa 

berita yang sedang viral yang kemudian disajikan dengan framing wawasan 

moderasi beragama. Salah satu contohnya adalah artikel yang berjudul “Penistaan 

Agama dan Kedewasaan Sosial Antar Umat Beragama”. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah dilakukan pada portal keisalaman 

iqra.id diatas, dapat ditemukan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengarusutamaan moderasi beragama yang dilakukan oleh portal 

keislaman iqra.id melalui media digital merupakan langkah yang tepat 

untuk menamkan nilai moderat di era modern. Iqra.id memiliki 

ketentuan bahwa setiap artikel yang akan diterbitkan mengandung nilai-

nilai damai, keadilan, dan toleransi. Iqra.id juga termasuk pada portal 

keislaman yang cepat tanggap terhadap isu-isu yang sedang ramai 

diperbincangkan sehingga dengan adanya nilai-nilai moderat pada 

artikel iqra.id dapat dijadikan pedoman dan penangkal artikel-artikel 

yang memiliki paham bersebrangan. Selain itu, Iqra.id juga turut 

mengajak kalangan milenial untuk ikut berpartisipasi dalam 

menyemarakkan moderasi beragama di media digital.  

2. Iqra.id merupakan portal keislaman yang membingkaimoderasi 

beragama sebagai suatu nilai yang harus diterapkan dalam kehidupan. 

Framing Robert N. Entman juga menyiratkan bahwa artikel pada portal 

iqra.id memiliki narasi yang mengajak setiap pembaca untuk mengkaji, 

memahami, dan menerapkan nilai-nilai moderat.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti akan menyampaikan beberapa saran bagi 

pembaca, yakni: 

1. Nilai-nilai moderat harus dijadikan pondasi dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari agar tidak terpengaruh dengan paparan paham 

yang ekstrem. 

2. Masyarakat diharapkan dapat ikut serta dalam menyemarakkan nilai 

moderasi beragama melalui media digital. 
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